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             BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Adapun alasan 

penulis menggunakan penelitian pendekatan kualitatif karena peneliti ingin 

mendeskripsikan secara mendalam mengenai peristiwa yang terjadi pada 

objek yang akan diteliti. Pendekatan deskriptif biasanya digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, seperti 

perilaku, tindakan, dan lain-lain, dengan cara mendeskripsikannya yang 

disusun dalam bentuk kata-kata. 
1
  

B. Desain Penelitian  

       Desain penelitian adalah rencana cara mengumpulkan data dan 

menganalisa data. Desain penelitian juga merupakan suatu pedoman dalam 

proses penelitian serta strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. Menurut Arikunto desain penelitian bagaikan suatu peta yang 

menuntun arah berlangsungnya proses penelitian. 
2
 Adapun dalam 

penelitian ini peneliti dalam mengumpulkan datanya didapatkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

                                                 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Cetakan ke 29, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 6. 
2 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cetakan ke-1, (Yogyakarta: 

Literasi Media Pubhlising), 2015), hal. 98. 
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C. Subjek Penelitian 

                   Subjek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu : 

1. Siswa yang mengikuti pembelajaran takhassus. 

2. Ustadz/ustadzah yang mengampu pembelajaran takhassus.  

3. Kepala sekolah SDIT Lukmanul Hakim Puring Kebumen.  

4. Wali murid yang putra/putrinya mengikuti pembelajaran takhassus di 

SDIT Lukmanul Hakim Puring Kebumen. 

5. Guru di SDIT Lukmanul Hakim Puring Kebumen selain guru yang 

mengampu takhassus. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

       Pengumpulan data sangat berkaitan dengan penelitian. Tujuan 

pengumpulan data yaitu untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

suatu penelitian. Nasir mengatakan bahwa teknik pengumpulan data 

merupakan alat ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu 

penelitian.
3
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi 

       Penulis melakukan observasi dengan cara mengamati secara 

langsung, baik itu kegiatan pembelajaran takhassus yang berlangsung, 

pembimbing dan siswa sebagai pelaku dalam takhassus serta keadaan 

dan lokasi tempat berlangsungnya takhassus. Observasi penulis saat 

takhassus yaitu dengan terjun langsung dalam kegiatan pembelajaran 

                                                 
3 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, Cetakan ke-3, (Bandung: 

Penerbit Alfabeta, 2010), hal. 96. 
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takhassus tersebut. Dalam observasi penulis tidak hanya melakukan 

pengamatan saja, namun juga melakukan pencatatan atas apa yang 

diamati penulis tersebut. Dengan melakukan pencatatan tersebut dapat 

meminimaisir penulis untuk dapat lupa tentang apa yang telah penulis 

observasi tersebut. 

       Menurut Patton dalam Nasution bahwa salah satu manfaat 

observasi yaitu peneliti tidak hanya kaya atas data yang telah ia 

dapatkan, namun juga memperoleh kesan-kesan pribadi dan dapat 

merasakan suasana sosial yang diteliti. 
4
 

b. Wawancara 

       Pengumpulan data menggunakan wawancara ini peneliti dan 

subjek yang akan diteliti bertemu secara langsung dengan cara 

peneliti mengajukan pertanyaan secara langsung kepada subjek 

penelitian. Adapun subjek pada penelitian ini yaitu ustadz atau 

pembimbing takhassus, siswa yang mengikuti takhassus, wali 

siswa, guru selain guru takhassus, serta kepala sekolah SDIT 

Lukmanul Hakim Puring Kebumen. 

c. Dokumentasi 

       Pada pengumpulan data menggunakan dokumentasi ini peneliti 

melakukan pemotretan, baik itu saat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran, lokasi yang digunakan sebagai tempat 

                                                 
4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cetakan ke-12, (Bandung: Alvabeta, 2016), 

hal. 68. 
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berlangsungnya takhassus, dan lain-lain yang memang diperlukan 

dan berkaitan dengan penelitian ini. 

       Dokumentasi ini bukan hanya sebagai buktu adanya suatu 

penelitian, nantinya dokumentasi ini juga dilampirkan dalam 

skripsi. Selain itu peneliti juga menggunakan arsip-arsip sebagai 

dokumentasi, seperti struktur kepengurusan SDIT Lukmanul 

Hakim Puring Kebumen serta data-data lain yang diperlukan. 

E. Teknik Analisis Data 

         Teknik analisis data yaitu suatu metode dalam memproses data 

menjadi informasi.
5
 Informasi inilah yang disebut dengan hasil penelitian. 

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini adalah : 

1. Reduksi Data 

       Reduksi data adalah merangkum, menyederhanakan, serta 

memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

Karena dijumpai dalam data (pembahasan) yang tidak berkaitan dengan 

tema penelitian namun data tersebut bercampur dengan data yang ada 

kaitannya dengan penelitian.
6
 

 

 

 

 

                                                 
5 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 

hal. 14. 
6 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta; Literasi 

Media Pubhlising, 2015), hal. 122-123. 
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2. Penyajian Data 

          Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Adapun penyajian data ini untuk memudahkan peneliti dalam 

menafsirkan data serta menarik kesimpulan.
7
 

3. Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan 

       Kesimpulan menjadi suatu inti dan hasil singkat dari hasil penelitian, 

dimulai dari awal penelitian sampai hasil penelitian. 

F. Kerangka Teori 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

                                                 
7 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta; Deepublish, 2020), hal. 67-68. 

Tiga Cara Membentuk 

Perilaku Menjadi Karakter 

(Walgito, 2018) 

1. Pembiasaan (conditioning) 

2. Pengertian (insight) 

3. Keteladanan (modelling) 

 

 

Faktor Penghambat 

Pembentukan Karakter 

(Amri, 2013) 

1. Faktor Anak  

2. Sikap Pendidk 

3. Lingkungan Tempat 

Bermain 

Pembentukan Karakter 

Melalui Takhassus di SDIT 

Lukmanul Hakim Puring 


